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ABSTRAK 

 

Fitria Arba’Ina             Survey Tingkat Kebugaran Jasmani Peserta Didik Fase 

C di SD Negeri Dukuh 2 Kecamatan Ngadiluwih Tahun 2026, Skripsi, 

PENJASKESREK, FIKS UN PGRI Kediri, 2026. 

 

Kata kunci: Kebugaran jasmani, Peserta didik fase C, TKSI, Sekolah Dasar, 

Pendidikan Jasmani. 

 

Kebugaran jasmani merupakan salah satu indikator utama kualitas kesehatan 

peserta didik, dan menjadi perhatian khusus pada fase C (kelas V dan VI) karena 

bertepatan dengan tahap perkembangan fisik dan motorik yang pesat, selain itu 

alasan penelitian ini dilakukan di sekolah ini karena pengukuran kebugaran 

jasmani menggunakan instrumen yang terstandar belum pernah dilaksanakan. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat kebugaran jasmani peserta didik 

fase C di SD Negeri Dukuh II, Kecamatan Ngadiluwih, menggunakan 

instrumen Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI). Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif. Seluruh populasi 

berjumlah 35 peserta didik dijadikan sampel melalui teknik total sampling, 

terdiri atas 19 peserta didik putra dan 16 peserta didik putri. Data dikumpulkan 

melalui lima komponen tes TKSI, yaitu Child Ball (koordinasi), Tok-Tok Ball 

(akurasi), Move The Ball (kekuatan otot perut), Shuttle Run 8×10 m 

(kelincahan), dan lari 600 meter (daya tahan kardiorespirasi), kemudian 

dianalisis menggunakan T-Score dan Penilaian Acuan Norma (PAN). Hasil 

penelitian menunjukkan tingkat kebugaran jasmani peserta didik putra berada 

pada kategori sangat baik 5,26%, baik 31,58%, cukup 36,84%, kurang 15,79%, 

dan sangat kurang 10,53%; sedangkan peserta didik putri berada pada kategori 

sangat baik 6,25%, baik 18,75%, cukup 43,75%, kurang 25%, dan sangat 

kurang 6,25%. Secara umum, kebugaran jasmani peserta didik fase C di SD 

Negeri Dukuh II, baik putra maupun putri, tergolong kategori cukup, sehingga 

diperlukan pembinaan aktivitas fisik yang lebih terarah dan berkelanjutan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebugaran jasmani dipandang sebagai salah satu indikator utama 

yang digunakan untuk mengukur kualitas kesehatan seseorang secara 

menyeluruh. Tingkat kebugaran jasmani yang baik mencerminkan 

kemampuan individu dalam menjalankan berbagai aktivitas sehari-hari secara 

optimal tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan. Persoalan kebugaran 

jasmani anak usia sekolah telah menjadi perhatian masyarakat internasional 

karena berkaitan erat dengan upaya membentuk sumber daya manusia yang 

sehat, produktif, dan berkualitas pada masa mendatang. Berbagai kebijakan 

di bidang kesehatan dan pendidikan terus diarahkan untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani sejak usia dini sebagai bagian dari investasi pembangunan 

manusia. 

Pemenuhan aktivitas fisik yang memadai pada anak mampu 

memberikan manfaat yang luas, antara lain menurunkan risiko penyakit tidak 

menular serta mendukung perkembangan kognitif, emosional, dan sosial anak 

secara optimal (Adi et al., 2025). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 

kebugaran jasmani tidak hanya berkaitan dengan kondisi fisik yang prima, 

tetapi juga berperan penting dalam menunjang proses tumbuh kembang anak 

secara menyeluruh. Kemampuan belajar, konsentrasi, serta kualitas interaksi 

sosial anak turut dipengaruhi oleh tingkat kebugaran jasmani yang 

dimilikinya. 

Perhatian terhadap kebugaran jasmani peserta didik di Indonesia 

semakin diperkuat melalui implementasi Kurikulum Merdeka yang 

berorientasi pada pembentukan Profil Pelajar Pancasila. Pengembangan gaya 

hidup sehat dan aktif ditempatkan sebagai salah satu dimensi penting dalam 

profil tersebut sehingga peserta didik diharapkan mampu membiasakan 

aktivitas fisik sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Upaya tersebut 

mencerminkan komitmen pemerintah dalam membangun generasi yang tidak 
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hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki kondisi fisik yang sehat 

dan bugar. 

Berbagai laporan dan hasil penelitian masih menunjukkan bahwa 

tingkat aktivitas fisik anak usia sekolah di Indonesia tergolong rendah 

sehingga berpotensi memengaruhi tingkat kebugaran jasmani mereka. Data 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa lebih dari 

30% anak usia sekolah dasar memiliki tingkat aktivitas fisik yang kurang 

dibandingkan dengan rekomendasi yang telah ditetapkan (Fitriani et al., 

2020). Kondisi tersebut mengindikasikan perlunya penguatan kolaborasi 

antara keluarga, sekolah, dan pemerintah dalam menciptakan lingkungan 

yang mampu mendorong peningkatan aktivitas fisik serta pembentukan 

kebiasaan hidup sehat secara berkelanjutan. 

Fenomena menurunnya kebugaran jasmani anak juga dipengaruhi 

oleh perubahan gaya hidup modern. Kemajuan teknologi digital 

menyebabkan anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan 

perangkat elektronik dibandingkan aktivitas fisik. Kondisi ini berdampak 

pada meningkatnya risiko obesitas dan menurunnya daya tahan tubuh. Durasi 

screen time yang tinggi berkorelasi negatif dengan tingkat kebugaran jasmani 

siswa sekolah dasar (Adeningsih et al., 2025). 

Selain itu, pandemi COVID-19 yang terjadi beberapa tahun terakhir 

turut memperburuk kondisi kebugaran jasmani peserta didik. Pembelajaran 

daring menyebabkan keterbatasan aktivitas fisik siswa. Penelitian oleh 

(Dewangga & Amarseto, 2023) menunjukkan adanya penurunan signifikan 

pada tingkat kebugaran jasmani siswa selama masa pandemi, khususnya pada 

komponen daya tahan kardiorespirasi. 

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya evaluasi kebugaran 

jasmani secara sistematis dan berkelanjutan. Pengukuran kebugaran jasmani 

diperlukan untuk mengetahui kondisi riil peserta didik sehingga dapat 

dirancang intervensi yang tepat. Tanpa adanya data yang akurat, program 

pembelajaran pendidikan jasmani menjadi kurang efektif dan tidak berbasis 

kebutuhan peserta didik. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan 
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peneliti di sekolah yang menjadi lokasi penelitian, diketahui bahwa peserta 

didik fase C belum pernah mengikuti pengukuran atau Tes Kebugaran 

Jasmani menggunakan instrumen yang terstandar, termasuk Tes Kebugaran 

Siswa Indonesia (TKSI). Selama ini pembelajaran Pendidikan Jasmani lebih 

berfokus pada pelaksanaan aktivitas olahraga dan penilaian hasil belajar, 

sedangkan evaluasi khusus mengenai tingkat kebugaran jasmani peserta didik 

belum pernah dilaksanakan. Kondisi tersebut menyebabkan sekolah belum 

memiliki data objektif mengenai tingkat kebugaran jasmani peserta didik 

sehingga tingkat kebugaran siswa belum dapat diketahui secara pasti.  

Secara yuridis, pelaksanaan pengukuran kebugaran jasmani sejalan 

dengan kebijakan pemerintah dalam penyelenggaraan Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan 

Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan 

Menengah menegaskan bahwa pembelajaran PJOK bertujuan 

mengembangkan kebugaran jasmani, keterampilan gerak, serta membentuk 

kebiasaan hidup sehat peserta didik. Namun, berdasarkan kondisi empiris di 

sekolah yang menjadi lokasi penelitian, pengukuran kebugaran jasmani 

menggunakan instrumen yang terstandar belum pernah dilaksanakan. Oleh 

karena itu, penelitian ini diperlukan untuk mendukung implementasi 

kebijakan tersebut melalui penyediaan data kebugaran jasmani peserta didik 

yang objektif menggunakan instrumen TKSI. 

Dalam konteks pendidikan dasar, fase C (kelas V dan VI) merupakan 

tahap perkembangan yang krusial. Pada fase ini, anak mengalami 

perkembangan fisik dan motorik yang pesat. Oleh karena itu, pengukuran 

kebugaran jasmani pada fase ini menjadi sangat penting untuk memastikan 

perkembangan yang optimal. Menurut (Hidayat et al., 2023), fase C 

merupakan periode emas dalam pembentukan kebiasaan hidup sehat. Namun 

demikian, praktik di lapangan menunjukkan bahwa pengukuran kebugaran 

jasmani di sekolah dasar masih belum optimal. Banyak guru pendidikan 

jasmani yang belum menggunakan instrumen standar dalam melakukan 
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evaluasi kebugaran. Hal ini menyebabkan hasil pengukuran menjadi kurang 

valid dan sulit dibandingkan secara nasional. 

Pemerintah Indonesia telah mengembangkan Tes Kebugaran Siswa 

Indonesia (TKSI) sebagai salah satu upaya untuk mewujudkan standardisasi 

pengukuran kebugaran jasmani peserta didik. Instrumen tersebut disusun 

secara khusus dengan mempertimbangkan karakteristik usia, tahap 

perkembangan, serta kondisi peserta didik di Indonesia sehingga hasil 

pengukurannya diharapkan lebih relevan dengan konteks nasional. Berbagai 

komponen kebugaran jasmani diakomodasi dalam TKSI, meliputi kekuatan, 

kecepatan, daya tahan, dan kelincahan yang secara keseluruhan menjadi 

indikator dalam menilai tingkat kebugaran siswa. Pemanfaatan instrumen 

tersebut diharapkan mampu menghasilkan data yang lebih objektif dan akurat 

sebagai dasar penyusunan program peningkatan kebugaran jasmani di 

lingkungan sekolah. 

Pelaksanaan TKSI di berbagai satuan pendidikan masih dihadapkan 

pada sejumlah kendala yang memengaruhi efektivitas penerapannya. 

Keterbatasan pemahaman guru mengenai prosedur pelaksanaan tes, belum 

memadainya sarana dan prasarana pendukung, serta minimnya pelatihan 

mengenai penggunaan instrumen menjadi beberapa faktor yang menghambat 

implementasi TKSI secara optimal. Penggunaan instrumen kebugaran 

jasmani yang terstandar, termasuk TKSI, baru diterapkan oleh sekitar 40% 

sekolah dasar (Kurniawan et al., 2023). Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa masih terdapat kesenjangan antara kebijakan yang telah dirumuskan 

pemerintah dengan praktik pelaksanaannya di tingkat sekolah sehingga 

diperlukan upaya pendampingan dan evaluasi yang lebih berkelanjutan. 

Berbagai penelitian terdahulu juga memperlihatkan adanya perbedaan 

tingkat kebugaran jasmani peserta didik pada berbagai wilayah di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati & Putra, 2021) mengungkapkan 

bahwa mayoritas siswa sekolah dasar berada pada kategori kebugaran 

jasmani sedang hingga rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan kebugaran jasmani peserta didik masih memerlukan perhatian 
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yang lebih serius melalui program pembinaan yang terencana, 

berkesinambungan, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Wibowo et al., 2023) 

mengemukakan bahwa kondisi lingkungan sekolah memberikan kontribusi 

yang cukup besar terhadap tingkat kebugaran jasmani siswa. Ketersediaan 

sarana dan prasarana olahraga yang memadai terbukti menjadi salah satu 

faktor pendukung utama dalam mendorong aktivitas fisik peserta didik. 

Tingkat kebugaran jasmani cenderung lebih baik ditemukan pada siswa yang 

belajar di sekolah dengan fasilitas olahraga yang lengkap dibandingkan 

dengan sekolah yang memiliki keterbatasan sarana. Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa penyediaan fasilitas pendidikan yang memadai perlu 

menjadi bagian penting dalam strategi peningkatan kebugaran jasmani 

peserta didik secara berkelanjutan. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih 

memiliki keterbatasan. Banyak penelitian yang hanya berfokus pada satu 

komponen kebugaran jasmani, sehingga tidak memberikan gambaran yang 

komprehensif. Selain itu, penggunaan instrumen yang berbeda-beda juga 

menyulitkan perbandingan hasil penelitian. 

Kajian mengenai kebugaran jasmani peserta didik fase C yang 

memanfaatkan instrumen Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) masih 

relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa informasi empiris 

mengenai tingkat kebugaran jasmani pada kelompok usia tersebut belum 

tersedia secara memadai. Karakteristik perkembangan fisik, motorik, dan 

psikologis peserta didik fase C memiliki perbedaan dibandingkan dengan fase 

perkembangan lainnya sehingga memerlukan pendekatan pengukuran yang 

sesuai. Penggunaan instrumen yang telah distandardisasi, seperti TKSI, 

menjadi penting untuk menghasilkan data yang lebih objektif, akurat, dan 

memungkinkan dilakukannya perbandingan hasil penelitian pada tingkat 

nasional. Kehadiran penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah 

penelitian sekaligus mengisi kekosongan kajian yang masih ditemukan dalam 

bidang evaluasi kebugaran jasmani peserta didik sekolah dasar. 
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Urgensi penelitian ini juga berkaitan dengan upaya mendukung 

pelaksanaan kebijakan pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

jasmani di Indonesia. Data empiris yang diperoleh melalui penelitian dapat 

dimanfaatkan sebagai dasar dalam menyusun strategi pembelajaran, 

merancang program latihan, serta mengevaluasi efektivitas pelaksanaan 

pendidikan jasmani di sekolah. Kontribusi penelitian tidak hanya terbatas 

pada aspek praktis, tetapi juga diharapkan mampu memperkuat 

pengembangan ilmu pendidikan jasmani, terutama dalam bidang evaluasi dan 

pengukuran kebugaran jasmani peserta didik. Pemanfaatan instrumen TKSI 

diharapkan menghasilkan data yang memiliki tingkat validitas dan reliabilitas 

yang baik sehingga dapat dijadikan acuan dalam penelitian maupun 

pengambilan kebijakan pendidikan. 

Manfaat penelitian ini juga dapat dirasakan secara langsung oleh guru 

pendidikan jasmani sebagai pelaksana pembelajaran di sekolah. Informasi 

mengenai tingkat kebugaran jasmani peserta didik dapat dijadikan dasar 

dalam menyusun program latihan yang disesuaikan dengan kemampuan, 

kebutuhan, dan kondisi fisik masing-masing siswa. Program pembelajaran 

yang dirancang berdasarkan hasil pengukuran kebugaran diharapkan mampu 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran sekaligus mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan jasmani secara optimal. 

Hasil penelitian ini juga memiliki nilai strategis bagi orang tua karena 

memberikan gambaran mengenai kondisi kebugaran jasmani anak secara 

lebih objektif. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pertimbangan dalam memberikan dukungan terhadap penerapan pola hidup 

sehat, pembiasaan aktivitas fisik, serta pengawasan terhadap perkembangan 

kebugaran anak di lingkungan keluarga. Peningkatan kebugaran jasmani 

peserta didik pada akhirnya diharapkan mampu memberikan kontribusi 

positif terhadap pembentukan sumber daya manusia Indonesia yang sehat, 

produktif, dan memiliki daya saing tinggi pada masa mendatang. 

Dengan mempertimbangkan berbagai permasalahan dan kesenjangan 

penelitian yang ada, maka penelitian ini menjadi sangat relevan untuk 
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dilakukan. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menggambarkan tingkat 

kebugaran jasmani siswa, tetapi juga untuk memberikan rekomendasi yang 

dapat digunakan dalam praktik pendidikan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baru dalam bidang pendidikan jasmani, khususnya 

dalam penggunaan instrumen TKSI sebagai alat ukur kebugaran jasmani 

siswa. 

Dengan demikian, tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan tingkat kebugaran jasmani peserta didik 

fase C di sekolah dasar menggunakan instrumen TKSI. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

kondisi kebugaran jasmani siswa. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

tentang kebugaran jasmani pada anak usia sekolah dasar. Secara praktis, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru, sekolah, dan 

pembuat kebijakan dalam meningkatkan kualitas pendidikan jasmani di 

Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta hasil identifikasi masalah yang telah 

diuraikan menunjukkan adanya persoalan yang perlu dikaji secara lebih 

mendalam. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian 

ini difokuskan pada pertanyaan sebagai berikut: "Seberapa besar tingkat 

kebugaran jasmani peserta didik fase C di SD Negeri Dukuh 2?". 

Dalam mengidentifikasi masalah tersebut, maka perlu adanya 

pembatasan masalah agar ruang lingkup penelitian menjadi lebih terarah dan 

pembahasan tidak melebar ke berbagai aspek di luar tujuan penelitian. Fokus 

penelitian ini dibatasi pada pengukuran tingkat kebugaran jasmani peserta 

didik fase C di SD Negeri Dukuh 2 dengan menggunakan instrumen Tes 

Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) sebagai alat ukur. Pembatasan tersebut 

diharapkan mampu menghasilkan data yang lebih spesifik, objektif, dan 

sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.  
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C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui  Tingkat Kebugaran Jasmani Peserta Didik Fase C di SD Negeri 

Dukuh 2. Pengukuran tingkat kebugaran jasmani tersebut dilakukan dengan 

menggunakan instrumen Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) sebagai alat 

ukur. Hasil pengukuran selanjutnya dideskripsikan untuk memberikan 

gambaran mengenai kondisi kebugaran jasmani peserta didik fase C secara 

objektif, sehingga dapat menjadi dasar dalam pelaksanaan evaluasi serta 

penyusunan program pembelajaran pendidikan jasmani yang lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoretis maupun praktis bagi berbagai pihak yang berkepentingan. Manfaat 

tersebut diuraikan sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

a) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), terutama yang berkaitan 

dengan pengukuran dan evaluasi tingkat kebugaran jasmani peserta 

didik sekolah dasar menggunakan instrumen Tes Kebugaran Siswa 

Indonesia (TKSI). 

b) Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang mengkaji topik kebugaran jasmani peserta didik, 

sekaligus memperkaya kajian ilmiah mengenai penerapan instrumen 

TKSI sebagai alat ukur kebugaran jasmani pada jenjang sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peserta Didik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

peserta didik   mengenai tingkat kebugaran jasmani yang dimilikinya. 

Informasi tersebut dapat menjadi bahan refleksi sekaligus motivasi 
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bagi peserta didik untuk meningkatkan kebugaran jasmani melalui 

berbagai aktivitas fisik dan olahraga yang dilakukan secara teratur. 

Kesadaran terhadap pentingnya menjaga kebugaran jasmani 

diharapkan mampu mendorong peserta didik menerapkan pola hidup 

yang lebih aktif, sehat, dan seimbang sehingga mendukung 

pertumbuhan, perkembangan, serta peningkatan kemampuan dalam 

mengikuti proses pembelajaran di sekolah. 

b) Bagi Guru  

Sebagai sarana untuk mengevaluasi keberhasilan dalam mengajar 

PJOK, schingga guru akan selalu memperhatikan dan berupaya untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani para peserta didik.  

c) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi pihak sekolah dalam menyusun kebijakan serta merancang 

berbagai program yang mendukung peningkatan kebugaran jasmani 

peserta didik. Informasi mengenai tingkat kebugaran jasmani peserta 

didik dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam mengembangkan 

kegiatan pendidikan jasmani, program olahraga sekolah, serta 

berbagai aktivitas yang mendorong terbentuknya budaya hidup sehat 

di lingkungan sekolah. Program yang disusun berdasarkan hasil 

penelitian diharapkan mampu meningkatkan kualitas kesehatan dan 

kebugaran peserta didik secara berkelanjutan. 
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